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Abstract

In this study the problem raised was to find out "Implementation of Madrasah-Based Management in an
Effort to Improve the Quality of Learning the Aqidah Akhlak Subject at SMP IT Al -Maratush Sholihah
Boarding School Bekasi. This type of research is evaluation research using qualitative research methods.
According to Sugiyono, evaluation research is research that aims to compare an event, activity and
product with established standards and programs, so that evaluation research functions to explain
phenomena. Based on the results of interviews, observations, and documentation on " Implementation of
School-Based Management in Agidah Akhlaq Learning at SMP IT Al-Maratush Sholihah Boarding
School Bekasi at the planning stage is quite good. In general, the implementation of madrasah-based
management at SMP IT Al -Maratush Sholihah Boarding School Bekasi has been going well. The driving
factors include: Experienced madrasa heads, teacher academic qualifications in accordance with the
subjects taught, and teachers who already have professional skills. The inhibiting factor is still
bureaucratic interference in the evaluation process at Madrasah.

Keywords: Madrasah-based management, quality of learning

Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Implementasi Manajemen Berbasis Madrasah
Dalam Upaya Meningkatkan Mutu Pembelajaran Mata Pelajaran Akidah Akhlak Di SMP IT Al -
Maratush Sholihah Boarding School Bekasi. Jenis penelitian ini adalah penelitian evaluasi
dengan menggunakan metode penelitian kualitatif. Menurut Sugiyono, penelitian evaluasi
adalah penelitian yang bertujuan untuk membandingkan suatu kejadian, kegiatan dan produk
dengan standard dan program yang telah ditetapkan, sehingga penelitian evaluasi berfungsi
untuk menjelaskan fenomena. Berdasarkan hasil wawancara observasi, dan dokumentasi
tentang ” Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah Pada Pembelajaran Aqidah Akhlaq Di
SMP IT Al -Maratush Sholihah Boarding School Bekasi pada tahap perencanaan cukup baik.
Secara umum implementasi penerapan manajemen berbasis madrasah di SMP IT Al -Maratush
Sholihah Boarding School Bekasi sudah berjalan dengan baik. Faktor-faktor pendorongnya
antara lain: Kepala madrasah yang berpengalaman, kualifikasi akademik guru sesuai dengan
mata pelajaran yang diajarkan, dan guru sudah memiliki kemampuan profesional. Faktor
penghambatnya masih ikut campurnya birokrasi dalam proses evaluasi di Madrasah

Kata Kunci: Manajemen berbasis madrasah, Mutu pemebelajaraan
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PENDAHULUAN

Era globalisasi merupakan era kemajuan ilmu kemajuan dan teknologi
yang telah menimbulkan persaingan dalam berbagai bidang yang menuntut
masyarakat Indonesia untuk memantapkan diri dalam peningkatan kualitas
dan sumber daya manusia yang unggul, mampu berdaya saing, menguasai
ilmu pengetahuan, teknologi serta mempunyai etos kerja yang tinggi
(Yusnindar, 2014). Perwujudan manusia yang berkualitas tersebut menjadi
tanggung jawab pendidikan terutama dalam mempersiapkan peserta didik
menjadi subyek yang makin berperan, menampilkan keunggulan yang
tangguh, kreatif, mandiri, dan profesional dalam bidangnya masing-masing
(Lolita, 2022). Di Indonesia, sekolah harus dengan kesungguhannya
melaksanakan tugas dan fungsinya untuk mewujudkan tujuan nasional
sebagaimana yang tercantum dalam Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional beserta
penjelasannya pada Bab II Pasal 3 bahwa: “Pendidikan Nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban manusia
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
mandiri dan menjadi warga Negara yang demokrasi serta bertanggungjawab’
(Khunaifi & Matlani, 2019).

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan. Pendidikan mempunyai peran yang sangat penting
dalam membangun manusia seutuhnya (Oktavia, 2020). Kepemimpinan kepala
madrasah dalam memimpin dan mengelola madrasah menjadi salah satu kunci
sukses tercapainya tujuan madrasah. Sukses tidaknya pendidikan dan
pembelajaran di madarasah sangat dipengaruhi oleh kemampuan dari kepala
madrasah dalam mengelola setiap komponen madrasah (Latifah et al., 2021a).
Berhasil atau tidaknya suatu madrasah dalam mencapai tujuan serta
mewujudkan visi dan misinya terletak pada bagaimana manajemen dan
kepemimpinan kepala madrasah, khususnya dalam menggerakan dan
memberdayakan setiap komponen madrasah salah satunya adalah guru. Selain
itu perilaku kepala madrasah juga harus dapat mendorong kinerja para guru
dengan menunjukan rasa bersahabat, dekat, dan penuh pertimbangan terhadap
para guru, baik sebagai individu maupun sebagai kelompok (Efrina & Warisno,
2021).

Sekolah sebagai lembaga pendidikan merupakan suatu sistem yang
terdiri dari perangkat dan elemen yang saling berhubungan. Kepala sekolah,
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guru, siswa, kurikulum, sarana, dan prasarana merupakan bagian dari struktur
internal sekolah. Semua perangkat tersebut sangat membutuhkan pada
kepemimpinan seorang kepala sekolah (Masruroh et al., 2022). Seorang kepala
sekolah adalah pimpinan tertinggi di lembaga pendidikan dengan tujuan yang
telah ditetapkan salah satunya adalah terbentuknya peserta didik yang berilmu
dan berakhlakul karimah (Nurafni et al., 2022). Untuk mewujudkan salah satu
tujuan tersebut maka peran seorang guru sangatlah signifikan, oleh karenanya
dibutuhkan para guru yang memiliki kompetensi unggul baik secara keilmuan
(kompetensi profesional) maupun kompetensi dalam proses pembelajaran
(kompetensi pedagogik), dan kepemimpinan yang dijalankan oleh kepala
sekolah memiliki peran yang besar dalam wupaya peningkatan
kompetensikompetensi tersebut. Sebagai agen perubahan dalam sekolah,
peranan akiif dari kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan kualitas
pendidikan sangat dibutuhkan keberadaannya (Minsih et al., 2019)minm.
Kepala sekolah harus mampu memimpin secara efektif sebagai seorang
pemimpin.

Perwujudan baik dari kepemimpinan kepala sekolah adalah perpaduan
bakat dan pengalaman berkepemimpinan agar siap menghadapi situasi yang
berubah-ubah karena didalamnya terjadi hubungan antar manusia yang tidak
bisa dihindari (Latifah et al., 2021b). Kepala sekolah sebagai pemimpin
pembelajaran dan sumber daya manusia harus memiliki kemampuan
menumbuhkan suasana organisasi yang positif di mana seluruh komponen di
dalam sekolah dapat saling bekerja sama untuk menggapai tujuan maupun
sasaran organisasi. Kepemimpinan merupakan perilaku yang mempengaruhi
individu atau kelompok untuk melakukan sesuatu dalam rangka tercapainya
tujuan organisasi (Purba et al., 2021)). Keberhasilan suatu lembaga pendidikan
ditentukan oleh kualitas kepemimpinan kepala sekolahnya; berikut beberapa
faktor dalam pencapaian tersebut: 1) mampu mengelola lembaga yang
dipimpinnya, yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, penggerakan),
dan pengawasan; 2) mampu beradaptasi dengan perubahan; 3) dampu
mengoreksi kekurangan dan kelemahan; dan 4) mampu mencapai tujuan yang
ditetapkan lembaga.

Kaitan dalam aspek ini, pemimpin sangat menentukan keberhasilan
organisasinya (Najirah et al.,, 2021). Kepemimpinan dapat juga dianggap
penting jika mampu secara efektif dan dilakukan dengan cara yang tepat dalam
mengelola maupun memanfaatkan potensi yang dimiliki oleh setiap anggota,
dalam hal ini yaitu guru. Maka dari itu, untuk mengendalikan
kepemimpinannya, seorang pemimpin harus memaksimalkan perilaku yang
bernilai positif dan meminimalkan perilaku yang bernilai negatif, menguasai
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penuh masalahmasalah tidak terduga yang tiba-tiba muncul ketika bekerja dan
menemukan cara-cara yang tepat untuk penyelesaiannya, mempelajari
perubahanperubahan yang ada di sekitarnya serta menggunakannya untuk
kepentingan organisasi, menciptakan strategi yang tepat untuk mencapai
tujuan organisasi, dan terakhir, membimbing, melatih, dan mengasah setiap
anggota.

Dalam mewujudkan dan peningkatan kompetensi guru memerlukan
usaha bersama dan menyeluruh yang membutuhkan kesungguhan dalam
pelaksanaannya. Guru profesional pada dasarnya adalah pengajar dan
pendidik yang telah memenuhi syarat serta kompetensi untuk melakukan
tanggung jawab pendidikan. Kompetensi berasal dari istilah competency, yang
mempunyai arti kecakapan atau kemampuan. Kompetensi diartikan sebagai
(wewenang) kekuasaan untuk menentukan atau memutuskan suatu perkara,
sebagaimana dijelaskan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (Ndepol, 2022).
Kompetensi adalah tugas yang cukup untuk memiliki informasi, keterampilan,
dan bakat yang diperlukan untuk posisi seseorang. Kompetensi juga mengacu
pada informasi, keterampilan, dan prinsip-prinsip dasar yang di
representasikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak seseorang. Pengertian
kompetensi ini juga mencakup suatu profesi, misalnya guru atau tenaga
pengajar, oleh karena itu kompetensi guru mengacu pada kemampuan seorang
guru untuk melaksanakan tanggung jawabnya secara benar, atau pada
kemampuan dan wewenang seorang guru dalam menjalankan profesinya
sebagai guru (Latiana, 2019).

Suka atau tidak, guru akan selalu memainkan peran kunci dalam
menentukan baik atau tidaknya seorang siswa menerima pendidikan. Dalam
ranah pembangunan bangsa dan negara, guru harus senantiasa berperan dalam
pembentukan sumber daya manusia yang prospektif. Guru adalah orang
terpenting kedua dalam kehidupan anak setelah orang tua dalam mendidik
dan mengawasi mereka menuju tujuan pendidikan dan kehidupan mereka.
Karena gurulah yang mempengaruhi kinerja siswa, seorang guru harus
senantiasa memiliki dedikasi yang tinggi dan profesi yang dipilihnya bukanlah
pekerjaan sampingan. Berdasarkan hal tersebut, kepemimpinan kepala sekolah
memainkan peran penting dalam proses pendidikan (Harapan & Ahmad,
2022). Sebagai pemimpin di sebuah lembaga pendidikan yang mempunyai
kewenangan penuh atas proses pendidikan, termasuk mengerahkan dan
memanfaatkan sumber daya manusia yang ada, khususnya guru, seperti yang
dilakukan kepala sekolah. Menurut penilaian awal, SMP IT Al -Maratush
Sholihah Boarding School Bekasi telah mengalami perubahan yang signifikan
selama kepemimpinan. Kepala Sekolah saat ini, terbukti dari peningkatan fisik
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sekolah dan kinerja akademiknya. Begitu pula terhadap kemampuan
pedagogik dan profesional guru yang meningkat. Sebab, dalam menyikapi
persoalan eksistensi global, tugas dan tanggung jawab guru ke depan akan
semakin rumit, memaksa guru untuk senantiasa meningkatkan dan mengubah
pemahaman kompetensinya. Untuk mengembangkan proses pembelajaran,
guru harus lebih dinamis dan inovatif. Di masa depan, pengajar memiliki
informasi dan pengetahuan paling mutakhir dan akurat tentang berbagai
informasi dan pengetahuan yang berkembang dan berinteraksi dengan
manusia di alam semesta ini.

Kepala Madrasah merupakan pemimpin pendidikan tingkat satuan
pendidikan, yang harus bertanggung jawab atas maju mundurnya sekolah
yang dipimpinya. Tidak jarang Kepala Madrasah menerima ancaman, jika dia
tidak dapat memajukan madrasahnya maka akan dimutasikan atau
diberhentikan dari jabatannya (Mukti et al., 2022). Oleh kerna itu, Kepala
Madrasah di tuntut untuk memiliki berbagai kemampuan, baik berkaitan
dengan masalah manajemen maupun kepemimpinan, agar dapat
mengembangkan dan memajukan sekolahannya secara efektif, efisien, mandiri,
produktif, dan akuntabel. Kondisi tersebut menuntut berbagai tugas yang
harus dikerjakan oleh tenaga pendidikan sesuai peran dan fungsinya masing-
masing, mulai dari level makro samapai pada level mikro, yakni tenaga
kependidikan tingkat sekolah. Kepala Madrasah merupakan kunci keberhasilan
dalam melaksanakan manajemenpendidikan. Sebagai pemimpin di sebuah
lembaga, ia harus mampu membawa lembaga tersebut kearah tercapainya
tujuan yang telah di tetapkan. Ia harus melihat adanya perubahan serta mampu
melihat dan merespon tantangan masa depan kearah yang lebih baik. Sehingga,
Kepala Madrasah mampu memberdayakan guru, tenaga kependidikan dan
seluruh warga sekolah untuk mewujudkan pembelajaran yang berkualitas,
lancar dan produktif.

Kepala Madrasah sebagai educator, supervisor, motivator yang harus
melaksanakan pembinaan kepada para karyawan, dan para guru di sekolah
yang dipimpinnya karena faktor manusia merupakan faktor sentral yang
menentukan seluruh gerak aktivitas suatu organisasi, walau secanggih apapun
teknologi yang digunakan tetap faktor manusia yang menentukannya.
Profesionalisme guru tidak akan ada atau berjalan mulus tanpa adanya usaha -
usaha yang dilakukan oleh Kepala Madrasah, sebab salah satu diantara cara
guru agar bisa menjadi guru profesional adalah dengan adanya upayaupaya
yang dilakukan oleh Kepala Madrasah dalam rangka meningkatkan mutu
guru. Berkaitan dengan Kepala Madrasah mempunyai peranan penting dalam
mencetak seorang guru yang profesional. Guru juga sangat menentukan
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kemana arah dan sekaligus tujuan peserta didik. Adapun tugas Kepala
Madrasah sebagai pemimpin dan sekaligus sebagai supervisor adalah
berkewajiban membantu para guru di sekolah untuk mengembangkan
profesinya dan sekaligus menolong guru agar mampu melihat persoalan yang
dihadapinya baik dalam kelas maupun luar kelas. Dalam meningkatkan
profesionalisme guru Kepala Madrasah harus memiliki berbagai macam bentuk
strategi sehingga dapat tercapai arah dan tujuan sekolah sekaligus untuk
meningkatkan mutu sekolah (Maison et al., 2022).

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif (Muhajjir, 2000).
Penelitin ini termasuk dalam jenis penelitian lapangan (field riseach) ditinjau
dari cara dan taraf pembahasan, maka penelitian ini digolongkan sebagai
penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif ini terbatas pada wusaha
mengungkapkan suatu masalah atau keadaan atau peristiwa TERKAIT
“Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah Pada Pembelajaran Agqidah
Akhlaq” sebagaimana adanya sehingga bersifat untuk mengungkapkan fakta di
SMP IT Al -Maratush Sholihah Boarding School Bekasi. Pengambilan data atau
penjaringan fenomena dilakukan dari keadaan yang sewajarnya yang dikenal
dengan sebutan pengambilan secara alami dan natural (Sari et al., 2022). Teknik
pengumpulan data yang dilakukan ialah dengan teknik observasi, wawancara,
dan dokumentasi (Azwar, 2004) yang dilakukan di SMP IT Al -Maratush
Sholihah Boarding School Bekasi. Teknik Analisis Data menggunakan kerangka
berfikir induktif dan deduktif atau menganalisa data yang tidak berwujud
angka hanya menggunakan pola berfikir (Moleong, 2014).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Implementasi Manajemen Berbasis Madrasah di Madrasah Aliyah Negeri
(MAN) 1 Lampung Selatan
1. Manajemen Kurikulum dan Program Pngajaran

Kurikulum yang dipakai di SMP IT Al -Maratush Sholihah Boarding
School Bekasi adalah kurikulum yang dibuat oleh pmerintah pusat yaitu
kurikulum Standar yang berlaku secara Nasional. Sedangkan kurikulum
muatan lokal yang dipakai untuk kondisi madrasah pada umumnya sangat
beragam. Oleh karena itu dalam implimentasinya, madrasah dapat
mengembangkan (memperdalam, memperkaya dan memodifikasi, namun
tidak mengurangi isi kurikulum yang berlaku secara nasional). Madrasah
boleh memperdalam kurikulum, artinya apa yang dikerjakan boleh dipertajam
dengan aplikasi yang bervariasi. Madrasah juga dibolehkan memperkaya apa



658

yang dikerjakan, artinya apayang diajarkan boleh diperluas dari yang harus
dan seharusnya dan yang dapat diajarkan. Demikian juga madrasah boleh
memodifikasi kurikulum, artinya apa yang diajarkan boleh dikembangkan agar
lebih kontekstual dan selaras dengan karakteristik peserta didik. Selain itu
madrasah juga diberikan kebebasan untuk mengembangkan kurikulum
muatan lokal.

Proses pembelajaran merupakan kegiatan utama SMP IT Al -Maratush
Sholihah Boarding School Bekasi. Madrassah diberikan kebebasan memilih
pendekatan, model, strategi, metode, teknik dan taktik pembelajaran yang
paling efektif, sesuai dengan krakteristik siswa, karakteristik guru, dan kondisi
nyata sumberdaya yang tersedia di madrasah. Secara umum, pendekatan,
model metode dan strategi pembelajaran yang berpusat pada sisiwa (student
centered) lebih mampu memberdayakan pembelajaran yang menekankan pada
keaktifan belajar siswa, bukan pada kaktifan mengajar guru. Oleh karena itu
cara-cara belajar siswa aktif misalnya pembelajaran aktif, pembelajaran kerja
sama dan kuantum learning (sesuai kemampun anak) perlu diterapkan.

Madrasah diberi wewenang untuk melakukan evaluasi, khususnya
evaluasi yang dilakukan secara internal. Evaluasi iternal ini dilakukan oleh
madrasah untuk, memantau proses melaksanakan dan utuk mengevaluasi hasil
program-program yang telah dilaksanakan. Evaluasi semacam ini sering
disebut evalusi diri. Evalusi diri harus jujur dan transparan agar benar-banar
dapat mengungkap informasi yang sebenarnya. Evaluasi di SMP IT Al -
Maratush Sholihah Boarding School Bekasi dilakukan dua kali dalam tiap-tiap
semester. Evaluasi ini dilakukan untuk mellihat target yang diharapkan.
Kurikulum tingkat satuan pendidikan SMP IT Al -Maratush Sholihah Boarding
School  Bekasi  disesuaikan dengan satuan pendidikan, potensi
daerah/karakteristik daerah, sosial budaya masyarakat setempat, dan peserta
didik.

SMP IT Al -Maratush Sholihah Boarding School Bekasi sudah
menggunakan proses pembelajaran yang di selnggarakan secara intraktif,
namun sebagian guru masih lebih menggunakan metode ceramah dalam
proses pemelajaran khususnya pada mata pembelajaran Pendidikan Agama
Islam yang meliputi Figih, AL-Qu'ran Hadits, Aqidah-Akhlaq dan Sjarah
Kebudayaan Islam. Proses pembelajaran pada mata pembelajaran ini masih
kurang membangkitkan kreatifitas dan aktufitas murid,shingga sering anak
merasa bosan dan jenuh. Sbagian guru kurang msmotifasi didik untuk
berpartivitasi aktif serta membrikan ruang yang cukup bagi prakarsa,
krativitas, dan kemanndirian sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan
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fisik srta psikologis peserta didik, Selain itu dalam proses pembelajaran
pendidik juga sudah memberikan keteladanan.

Setiap mata pelajaran yang akan diajarkan SMP IT Al -Maratush Sholihah
Boarding School Bekasi sudah dilakukan perencanaan proses pembelajaran,
penilaian hasil pembelajaran dan pengawasan proses pembelajaran untuk
terlaksananya proses pembelajaran yang efektif dan evisien. Perencanaan
proses pembelajaran SMP IT Al -Maratush Sholihah Boarding School Bekasi
meliputi silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran yang memuat tujuan
pembelajaran, materi ajar, metode pembelajaran, sumber belajar dan penilaian
hasil belajar. Pelaksanaan proses pembelajaran harus memperhatikan jumlah
maksimal peserta didik perkelas dan beban mengajar maksimal perpendidik,
rasio maksimal buku teks pembelajaran stiap peserta didik, dan rasio maksimal
jumlah peserta didik setiap pendidik. Pelaksanaan proses pembelajaran
dilakukan dngan mengembangkan budaya membaca dan menulis.

2. Manajemen Tenaga Kependidikan

Tenaga kependidikan bertugas menyelenggarakan kegiatan mengajar,
melatih, meneliti; mengembangkan, mengelola dan atau memberikan pelayanan
teknis dalam bidang pendidikan. Tenaga kependidikan di SMP IT Al -Maratush
Sholihah Boarding School Bekasi meliputi tenaga pendidik (guru), pengelola
satuan pendidikan, pustakawan, laporan, dan teknisi sumber belajar.
Manajemen tenaga kependidikan antara lain: (1) invertarisasi pegawai, (2)
pengusulan formasi pegawai, (3) pengusulan pengangkatan, kenaikan tingkat,
kenaikan berkala dan mutasi; (4) mngatur usaha kesejahteraan dan (5)
mengatur pembagian tugas. Menciptakan manajemen ketenagaan pendidikan
yang efektif merupakan tanggung jawab seluruh unsur madrasah, baik tenaga
edukatif (guru), tenaga admistratif dan lebih-lebih kepala madrasahnya. Untuk
dapat mewujudkan tenaga kependidikan yang handal dan efektif dalam suatu
lembaga pendidikan sehingga dipandang sebagai tenaga kependidikan yang
profesional, dibutuhkan pemimpin yang juga handal dan juga -efektif.
Manajemen ketenaga, mulai dari analisis kebutuhan, perencanaan, rekrutmen,
pengembangan, hadiah dan sangsi (reward and punishment), hubungan kerja,
sampai efaluasi kinerja tenaga kerja madrasah (guru, tenaga administrasi,
laporan dan sebagainya) dapat dilakukan oleh madrasah kecuali yang
menyangkut pengupahan/imbal jasa dan rekrutmen guru pegawai negri sipil,
yang saat ini masih ditangani oleh birokrasi diatasnya.

a. Kepala Madrasah

Kepala SMP IT Al -Maratush Sholihah Boarding School Bekasi saat ini
dijabat oleh Bpk A.Harisuddin Zamas pendidikan terakhir sarjana Strata 1,
Mempunyai karakter sifat kepala madrasah yang kuat, mampu
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mengordinasi manajemen dan sebagian karakter kepala madrasah yang
yang efektif sudah dimiliki kepala madrasah. Hal ini adalah cirri-ciri yang
ada dalam kepemimpinan visioner dan transformasiona yaitu mempunyai,
memahami visi dan misi, tujuan dan sasaran dan implementasi visi
(perencanaan dan palaksanaan).

b. Guru

Pada tahun 2017, SMP IT Al -Maratush Sholihah Boarding School
Bekasi mempunyai guru sebanyak 11 orang,guru pegawai negri sipil 1
orang dan guru tidak tetap sebanyak 1 orang. Proses berlangsungnya
manajemen berbasis madrasah intinya adalah berlangsungnya pembalajaran
yaitu terjadinya interaksi antara siswa dengan guru yang di dukung
perangkat lain sebagai bagian dari keberhasilan proses pembelajaran,
sehingga guru adalah hal penting dalam proses pembelajara. Oleh karena
itu dituntut untuk menjadi prifesional. Sebelum mengajar guru SMP IT Al -
Maratush Sholihah Boarding School Bekasi mempersiapkan administrasi
mengajar seperti program tahunan/semester, satuan pelajar, rencana
pembelajaran, soal dan latihan. Media pembelajaran menggunakan: Lembar
Kerja Siswa (LKS), gambar, kaset atau menggunakan alat bantu
laboratorium. Metode mengajar yang digunakan bervariasi seperti ceramah,
diskusi, bermain peran, demonstrasi, penugasan/pelatihan dan experiment,
disesuaikan dengan materi dan media pembelajaran yang tersedia sehingga
proses pembelajaran tidak membosankan.

Pendidik di SMP IT Al -Maratush Sholihah Boarding School Bekasi
sudah memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai agen
pembelajaran, sehat jasmani dan rohani serta memiliki keampuan untuk
mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Kualifikasi akademik adalah
tingkat pendidikan pendidik SMP IT Al -Maratush Sholihah Boarding
School Bekasi yang minimal dipenuhi oleh seorang pendidik yang
dibuktikan dengan ijazah dan atau sertifikat keahlian yang relevan sesuai
dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku. Kompetensi sebagai
aggen pembelajaran pendidik SMP IT Al -Maratush Sholihah Boarding
School Bekasi pada jenjang pendidikan dasar dan menengah sudah
mempunyai : kompetensi padagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi
profesional dan kompetensi sosial.

Pendidik di SMP IT Al -Maratush Sholihah Boarding School Bekasi
memiliki kualifikasi akademik minimum diploma empat (D-1V) atau Sarjana
(S1). Pendidik di SMP IT Al -Maratush Sholihah Boarding School Bekasi
mempunyai latar belakang pendidikan tinggi dengan program pendidikan
yang sesuai dengan mata pelajaran yang di ajarkan. Yang mendapat
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sertifikat profesi guru untuk SMP IT Al -Maratush Sholihah Boarding
School Bekasi sudah ada 4 orang. Selain itu dalam proses pembelajaran,
pendidik di SMP IT Al -Maratush Sholihah Boarding School Bekasi juga
sudah memberikan keteladanan. Ukuran ideal seorag guru sangat
tergantung pada kemampuan dan pengalaman intelektualitasnya. Guru
harus memiliki “Skill labour” yaitu tenaga terdidik atau terlatih dengan
kebiasaan baik, sehingga mampu menyesuaikan diri dengan subjek didik.
Guru merupakan figur dalam penyuksesan pendidikan bagi anak didik,
bahkan guru di tuntut harus memiliki akhlak yang baik seperti di ajarkan
oleh Rasulullah SAW.

Novi Srawaili, M.Pd.Kim menunturkan bahwa rasul sosok yang
pendidik, para sahabat sebagai subjek didik kala itu menangkap teladan
yang luhur pada dirinya, berakhlak baik, memiliki ilmu dan memiliki
keutamaan dalam semua gerar-geriknya. Jika seorang pendidik mempunyai
karakter seperti diatas, akan disenangi oleh peserta didik, dengan
sendirinya akan disenangi ilmu yang akan di ajarkannya. Novi Srawaili,
M.Pd.Kim juga mengatakan, “banyak sisswa yang membenci suatu ilmu
atau materi pelajaran karena watak guru yang keras, akhlak guru yang
keras dan cara mengajar guru yang sulit. Dipihak lain, banyak pula siswa
yang menyukai dan tertarik untuk mempelajari suatu ilmu atau mata
pelajaran, karena cara perlakuan yang baik, kelembutan dan keteladanan
yang indah. Guru harus dapat menjadi contoh (suritauladan) bagi peserta
didik karena pada dasarnya guru adalah representasi dari kelompok orang
pada suatu komunitas atau masyarakat yang diharapkan dapat menjadi
tauladan yang dapat digugu dan ditiru.

c. Staf

Manajemen ketenagaan SMP IT Al -Maratush Sholihah Boarding School
Bekasi dala staf administrasi (pegawai tata usaha/TU), staf perpustakaan,
laboratorium, penjaga atau satuan keamanan dan pesuruh mengalami
peningkatan jumlah karyawan sebanyak 5 orang yaitu kepala TU 1 orang,
Staf TU 10 orang, penjaga 1 orang,cliening service 3 orang, dan satpam 2
orang, tingkat pendidik masingmasing SMA 5 orang. Perekrutan
ketenagaankependidikan SMP IT Al-Maratush Sholihah Boarding School
Bekasi sesuai dengan kebutuhan yang ditargetkan. Dalam pengembagan
profesi ketenagaan kependidikan juga diperhatikan, bisa di lihat ada
kesempatan bimbingan uuntuk studi lanjutan pelatihan keprofesionalan.
Ketenangan guru terutama menunjang dalam keberhasilan proses
pembelajaran maka dalam hal ini hendaklah menjadi perhatian utama
dalam peningkatkan mutu madrasah.
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Pendidik pada SMP IT Al -Maratush Sholihah Boarding School Bekasi
terdiri atas guru mata pelajaran dan instruktur bidang kejuruan yang
penugasannya ditetapkan oleh masing-masing satuan pendidikan sesuai
dengankeperluan. Tenaga kependidikan Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1
Lampung Selatan sudah terdiri atas kepala madrasah, tenaga administrasi,
tenaga perpustakaan, tenaga labolatorium, dan tenaga kebersihan madrasah.

KESIMPULAN

Berdasarkan keseluruhan uraian yang telah dikemukakan diatas, dapat
diambil beberapa kesimpulan antara lain: Secara umum implementasi
penerapan manajemen berbasis madrasah di SMP IT Al -Maratush Sholihah
Boarding School Bekasi meliputi: manajemen kurikulum dan program
pengajaran, manajemen tenaga pendidikan, manajemen kesiswaan, manajemen
keuangan, manajemen sarana dan prasarana dan manajemen hubungan
madrasah dengan masyarakat. Pada dasarnya implemetika manajemen
berbasis madrasah di berbagai bidang tersebut sudah berjalan dengan baik.
Faktor-faktor pendukung implementasi manajemen berbasis madrasah di SMP
IT Al -Maratush Sholihah Boarding School Bekasi antara lain: Kepala madrasah
yang berpengalaman, kualifikasi akademik guru sesuai dengan mata pelajaran
yang diajarkan, dan guru sudah memiliki kemampuan profesional. Namun
disisi lain masih terdapat beberapa faktor yang menjadi penghambat
pelaksanaan
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